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KAJIAN TEORI

A. KAJIAN PENELITIAN YANG RELEVAN

Kajian penelitian merupakan uraian singkat tentamasil-hasil
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya tentaragalah yang sejenis,
sehingga diketahui secara jelas posisi dan komdripaneliti, ada selain itu
juga berupa buku yang telah diterbitkan. Kajian gbéian ini berfungsi
sebagai dasar autentik tentang orisinalitas ataslie® penelitian.

Sebelum penelitian ini dilakukan memang sudah adaelgian-
penelitian sejenis, akan tetapi dalam hal tertgmioelitian ini menunjukkan
adanya perbedaan. Berikut ini beberapa peneligm®igian sebelumnya
yang dapat penulis dokumentasikan sebagai kajiataka:

1. Fitri Yuliastuti, mahasiswa Jurusan Sejarah, Pmogistudi Pendidikan
Sejarah Fakultas llmu Sosial Universitas Negeriavig| dalam penelitian
skripsinya yang berjudulPelaksanaan Lesson Study Pada Pembelajaran
IPS di SMP 1 Banguntapantahun 2008. Penelitian ini bertujuan untuk
(1) Mengetahui pelaksanaalesson studysecara detail di SMP 1
Banguntapan (2) Mengetahui manfaat dari pelaksatesson studydi
SMP 1 Banguntapan. (3) Mengetahui kendala darikpal@manlesson
studydi SMP 1 Banguntapan. (4) Mengetahui solusi yatakdkan untuk
mengatasi kendala yang dihadapi di SMP 1 Banguntdpasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) Pelaksanadsson studydi sekolah ini
dilakukan dalam tiga tahapan, yaiplan (perencanaanyjo (pelaksanaan)
dan see (refleksi). Dalam kegiatamplan dilakukan kegiatan mereview
silabus dan menyusun RPP. Dalam kegiathy ada tiga kegiatan
penting,yaitu: kegiatan gurwpbserverdan siswa. Dalam kegiatasee
dilakukan refleksi dari pembelajaran yang telalaldikan, baik oleh guru
maupun observer Sebelum pelaksanaan tahapan tersebut dilakukan,
terlebih dahulu dilakukan pembentukan tim. Semugidtan tersebut
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dilakukan secara kolaborasi antara guru ddoserver Lesson study
dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajatansekolah. (2)
Pelaksanaariesson studymemberikan manfaat bagi guru, siswa dan
sekolah. Salah satu manfaat yang dirasakan oleh gdalah dengan
adanyaesson studykan meningkatkan profesionalisme dalam mengajar.
Manfaat yang dirasakan siswa adalah siswa lebibsas saat belajar di
dalam kelas. Manfaat bagi sekolah addédson studyang dilaksanakan
akan membantu program sekolah dalam meningkatkalitasiproses dan
hasil belajar. (3) Kendala yang dihadapi adalalardahal biaya, budaya,
waktu dan kurikulum. (4) Solusi untuk mengatasidada tersebut adalah
dengan tetap melaksanakisson studyecara terus-menerus, selain itu
diperlukan pengaturan jadwal yang lebih baik darnukinmengatasi
masalah biaya solusi yang dilakukan adalah dengasyamvarah kepada
wali murid terkait dengan masalah biaya yang dipadaelain itu, pihak
sekolah sedang mencari solusi alternatif yang laimuk mengatasi
berbagai kendala yang mereka hadapi.

2. "Penerapan Lesson Study Dalam Proses PembelajaRB (Sejarah)
Kelas VII di MTs Surya Buana Malang3kripsi yang ditulis oleh Ika
Rudyharti, tahun 2009, Jurusan Sejarah, Prograndi S&endidikan
Sejarah Fakultas lImu Sosial Universitas Negeri afigl Tujuan dari
penelitian ini adalh untuk mengetahui penerapanakaglesson study
dalam pembelajaran IPS (Sejarah) di MTs Surya Budakang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa (1) taHapson studyplan, do, dan see)
dilaksanakan dengan baik bersama pihak guru daenabslainnya serta
dapat digunakan untuk perbaikan pada kegisason studyelanjutnya,
(2) nilai rata-rata siswa kelas VIl A mengalami ipgjkatan sekitar 13 %.

! Fitri Yuliastuti, “Pelaksanaan Lesson Study PademPBelajaran IPS di SMP 1
Banguntapan”, dalafnttp://karya-ilmiah.um.ac.id/index.php/sejarah/at&/view/4623

? |ka Rudyharti, “Penerapan Lesson Study Dalam Rresebelajaran IPS (Sejarah) Kelas
VIl di MTs Surya Buana Malang,” dalam http://karya-ilmiah.um.ac.id/index.php/
sejarah/article/view/4623
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3. Skripsi berjudul‘Lesson Study dan Implementasinya dalam Peningkatan
Kompetensi Guru Bahasa Arab: Studi Kasus di MGMRigjswarah
Guru Mata Pelajaran) An Nur Malang”Yang ditulis oleh Khoirul Adib,
mahasiswa Program Pasca Sarjana IAIN Sunan Ampab&ya. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui damgstemikimplementasi
model lesson studydalam peningkatan kompetensi guru Bahasa Aarab.
Hasil penelitian ini adalah: 1) pelaksand@sson studygli MGMP An Nur
diawali dari workshodesson studydi UM. Secara konseptual, sebagian
besar guru di lingkup MGMP An Nur cukup memahamngin baik
lesson studysebab mereka cukup intens dalam mengikuti workstep
simulasi lesson studyyang diadakan sebelumnya. Secara praksis,
implementasilesson studydi MGMP An Nur telah dilaksanakan sesuai
dengan kerangka kerjasson studyaitu planning (perencanaan)oing
(implementasi), darseeing(refleksi). Meskipun pada putaran-putaran awal
implementasilesson studysangat "teks book" sehingga pelaksanaannya
terkesanrigid dan kurang lancar, akibatnya, atmosfir pembelajaran
menjadi terasa kaku dan tidak alamiah, nhamun gepembiasaan yang
terus-menerus dilakukan hal tersebut bisa dielmiDari implementasi
lesson studyini juga dihasilkan; Pertama, para guru senior lebih
antisipatif, sedangkan guru yunior lebih improvisa&edua, para guru
yunior lebih responsif-adaptif terhadap perubahaemlgelajaran,
sedangkan guru senior cenderung pasif-reaktif deqha atmosfir
pembelajaran 'baruKetiga, dalam hal observasi, pengamatan guru yunior
relatif berorientasi pada fakta luar dan satu dsnesedangkan guru senior
tampak lebih mendalam (tentang "apa" di bédikta). 2). Secara empiris,
LS di MGMP An Nur Malang telah berdampak sistemiksipf pada:
peningkatan kompetensi pedagogis guru, peningkakampetensi
kepribadian guru, peningkatan kompetensi sosial,galan sekaligus
peningkatan kompetensi profesional guru. Dari hasidlisis, dampak
sistemik yang dominan adalah dalam peningkatan ktengi sosial dan
kompetensi pedagogis. Dari paparan di atas makanfena baru
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pembelajaran yang dijumpai dalam penelitian g@lanjutnya dianggap
sebagai temuan empiris yang berimplikasi bagi mimyeuparadigma baru
pembelajaran, idealnya meliputi (melewati) tiganpip pembelajaran yang
khas yakni,prinsip kolaboras (al-Mabda’ al-Ta'awuny- dalam istilah
Jawa disebut Gumbplprinsip refleks (al-Mabda’ al-Ta'ammuly dalam
istilah Jawa disebutWadul), dan prinsip habituas (al-Mabda’ al-

Ta'awwudy/al-Tatawwulydalam istilah Jawa disebGukul). ®

Adapun perbedaan penelitian yang akan dilakukan dangan
penelitian sebelumnya adalah penulis hanya akan elitiensecara
komprehensif tentang analisis pelaksanaan kegitdason studydalam
pembelajaran figih di MA Sholahuddin Wonosalam, @&myang meliputi

kegiatan perencanagpalan),pelaksanaafdo)dan refleksisee).

B. LESSON STUDY
1. Pengertian Lesson Study

Lesson Studynerupakan suatu pendekatan peningkatan kualitas
pembelajaran yang awal mulanya berasal dari Jefzingegara tersebut,
kata atau istilah lesson study lebih populer dengsebutan
“Jugyoukenkyuu™ Jugyou (instruction = pengajaran, atallesson =
pembelajaran) dakenkyuuresearch= penelitian atastudy= kajian)>

Lesson Studyyang dalam bahasa Jepangnygyou kenkyuu
adalah sebuah pendekatan untuk melakukan perbpédaikan
pembelajaran di Jepang. Perbaikan-perbaikan pejatsia tersebut

dilakukan melalui proses-proses kolaborasi antara pguru untuk

% Khoirul Adib, “Lesson Study dan Implementasinydada Peningkatan Kompetensi Guru
Bahasa Arab: Studi Kasus di MGMP (Musyawarah GuaidWelajaran) An Nur Malang”, dalam
http://pasca.sunan-ampel.ac.id/wp-content/uploais1203/Ringkasan-Disertasi_adib.pdf

* Herawati Susiloget.al., Lesson Study Berbasis Sekolah” Guru Kor#rivenuju Guru
Inovatif”, (Malang: Bayumedia Publishing, 2009), him. 2.

® | Wayan Santyasamplementasi Lesson Study Dalam Pembelajafistakalah Disajikan
dalam "Seminar Implementasi Lesson Study dalam R&jayan bagi Guru-Guru TK, Sekolah
Dasar, dan Sekolah Menengah Pertama di Kecamataa Renida, Tanggal 24 Januari 2009, di
Nusa Penida), him. 4, dalamhttp://www.freewebs.com/santyasa/pdf2/IMPLEMENTASI
LESSON_STUDY.pdfiunduh tanggal 26 Agustus 2010.
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merencanakan p{an), mengamati @bservg, dan melakukan refleksi
(reflec)) terhadap pembelajarabesson %°

Menurut Catherine Lewid,esson Studyaitu suatu model (pola)
pembinaan profesi pendidik melalui pengkajian (gtyoembelajaran
secara kolaboratif dan berkelanjutan berlandaskamsip-prinsip
kolegalitas damutual learninguntuk membangun komunitas beldjar.

Sedangkan menurut Styler dan Hiebert dalam bukuts@awati
Susilo, dkk., mengatakan bahwa lesson study adaladftu proses
kolaboratif pada sekelompok guru ketika mengidéasi masalah
pembelajaran, merancang suatu skenario pembelajgary meliputi
kegiatan mencari buku dan artikel mengenai topikngyaakan
dibelajarkan); membelajarkan peserta didik seskenario (salah seorang
guru melaksanakan pembelajaran sementara yang n@ngamati),
mengevaluasi dan merevisi skenario pembelajarambakajarkan lagi
skenario pembelajaran yang telah direvisi, mengesalagi pembelajaran
dan membagikan hasilnya dengan guru-guru3ain.

Slamet Mulyana (2007) dalam makalahnya Ahmad Satraj
memberikan rumusan tentang Lesson Study sebagan satu model
pembinaan profesi pendidik melalui pengkajian pdajaean secara
kolaboratif dan berkelanjutan berlandaskan padansjriprinsip
kolegalitasdanmutual learninguntuk membangun komunitas belajar.

Dari pengertian di atas dapat diketahui bahesson Studipukan
sebuah metode atau strategi pembelajaran tetapnglerian kegiatan
pembelajaran yang dapat diterapkan di dalamnyaabarbmetode atau
strategi pembelajaran yang dianggap efektif damasedengan situasi,

kondisi, dan permasalahan faktual yang dihadapi gudalam kelas, dan

® | Wayan Santyasabid., him. 4.

" Catherine Lewis.Does Lesson Study Have a Future in the United Sat@alam
http://www.sowi-online.de/journal/2004-1/lesson_iemm,diunduh 12 Februari 2010.

® Herawati Susilogt.al., Lesson Study Berbasis Sekolah” Guru Kora#rivienuju Guru
Inovatif., him. 3.

® Sumar Hendayanagt.al., Lesson Study, Suatu Strategi Untuk Meningkatkan
Keprofesionalan Pendidik (Pengalaman IMSTEP-JIGBandung: UPI Press, 2007), him. 10.
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Lesson Studynerupakan suatu cara peningkatan mutu pendidikag y
tak pernah berakhircontinuous improvementalias inovasi yang tiada
henti.

Lesson Study bukanlah suatu strategi atau metodamda
pembelajaran, tetapi merupakan salah satu upayabipaam untuk
meningkatkan proses pembelajaran yang dilakukam sg&elompok guru
secara kolaboratif dan berkesinambungan, dalam noanakan,
melaksanakan, mengobservasi dan melaporkan hasbgiajaran. Lesson
Study bukan sebuah proyek sesaat, tetapi merup&kgratan terus
menerus yang tiada henti dan merupakan sebuah upsyak
mengaplikasikan prinsip-prinsip dalafotal Quality Management/akni
memperbaiki proses dan hasil pembelajaran siswaraderus-menerus,
berdasarkan data. Lesson Study merupakan kegiatarg ydapat
mendorong terbentuknya sebuah komunitas befi@aming societyyang
secara konsisten dan sistematis melakukan perbalkan baik pada
tataran individual maupun manajertal.

Lesson Study pada dasarnya adalah salah satu bkegi&tan
pengembangan profesional guru secara kolaboratifg yoercirikan guru
membuka pelajaran yang dikelolanya, untuk guruvwsgjdainnya sebagai
observer, sehingga memungkinkan guru-guru dapatbagnpengalaman
pembelajaran dengan sejawatnya. Lesson study niemipgproses
pelatihan guru yang bersiklus, diawali dengan sepraguru: 1)
merencanakan pelajaran melalui eksplorasi akad@riladap materi ajar
dan alat-alat pelajaran; 2) melakukan pembelajaendasarkan rencana
dan alat-alat pelajaran yang dibuat, mengundangawséj untuk
mengobservasi; 3) melakukan refleksi terhadap g@eaj melalui tukar
pandangan, ulasan, dan diskusi dengan para obsewkingga akan

tercapai pembelajaran yang efektif, inovatif damyemangkan.

19 Akhmad Sudrajat, “Lesson Study Untuk MeningkatRaoses dan Hasil Pembelajaran”,
him. 2, dalamhttp://ideguru.wordpress.com/2010/04/09/lesson-stuidtuk-meningkatkan-proses-
dan-hasil-pembelajaranfliunduh tanggal 12 Februari 2010.

23



Lesson study juga sebagai salah satu program &egiahtuk
meningkatkan  kompetensi guru dan kualitas pemdralaj dapat
dikembangkan di sekolah sebagai studi untuk asadi|as suatu praktik
pembelajaran yang dilaksanakan dalam bentuk pejalstaberbasis riset
untuk menemukan inovasi pembelajaran tertentu.

2. Sgarah Lesson Study

Sejarah lesson study tidak terlepas #aminaikenshuli Jepang, yaitu
sebuah CP@Continuing Professional Developmeatau dengan kata lain
bentuk pengembangan profesional berkelanjutéaunaikenshuyang
mulai berkembang pada sekitar tahun 1960-an padarmgm adalah
bentuk pelatihan berkelanjutan berbasis sek{ahool-based in service
training), di mana setiap guru secara terus menerus melakuekshop
bersama rekan-rekannya untuk meningkatkan kuadrtztesional mereka.

Kounaikenshudibagi menjadi tiga bagian, yaitu diskusi sebelum
proses belajar mengajar, proses belajar mengdgar, diskusi setelah
proses belajar mengajar. Seluruh proses tersebutjuz meningkatkan
kompetensi guru dan melahirkan pengetahuan-pengaiabaru di dalam
proses belajar mengajHr.

Setelah banyak memperoleh keberhasilan dan meladubagai
evolusi Kounaikenshupada tahun 90-an berkembang menjadgyou
Kenkyuu.Salah satyakar yang mempopulerkan istilqigyou kenkyuu
sendiri adalah merupakasalah satu tokoh reformasi pendidikan Jepang
yaitu Prof. Manabu Sato yang merupakan dosen dvdgsitas Tokyo.
Beliau mengemukakan perlunya perubahan dalam gofdelajaran yang
tertutup, perubahan itu adalah penciptaan masyatadajar di sekolah
dan membuka seluas-luasnya proses pembelajaragladi kntuk diamati
oleh siapa saja, teknik pembelajaran yang terbk&a menerima masukan
dari siapa saja yang melihatnya, sehingga prosesbglajaran dapat

dikembangkan.

' putu Ashintiya Widhiarthagt.al, Lesson Study, Sebuah Upaya Peningkatan Mutu
Pendidik, Pendidikan Non FormdBurabaya: Prima Printing, 2008), him. 1.
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Istilah Lesson Studgendiri dimunculkan pertama kali oleh Makoto
Yoshida, seorang pakar pendidikan Jepang padatasisetoktornya di
Universitas of Chicago, yang kemudian dianggap gabsalah satu pionir
yang merintis penerapahesson Studydi Amerika bersama dengan
Catherine Lewis seorang profesor pendidikan dalisM@ollege Oakland.
Lesson Studgemakin berkembang di Amerika sejak adanya éven
Third International Mathematics and Science StudyMSS) yang
merupakan studi untuk membandingkan pencapaian| hasiajar
Matematika dan IPA kelas 8 pada tahun 1995.

Di Indonesia sendiriLesson Studyberkembang melalui proyek
IMSTEP (Indonesian Mathematics and Science Teacher Edutati
Project), yaitu sebuah proyek kerjasama antara tiga pergutinggi di
Indonesia dengan JICQlapan International Corporation Agencyntuk
meningkatkan mutu pendidikan matematika dan IPAdonesia. Proyek
yang dimulai pada tahun 1998 ini melibatkan IKIPn&ang, IKIP
Yogyakarta dan IKIP Malantf. Lesson Study di Indonesia saat ini mulai
gencar disosialisasikan untuk dijadikan sebagaiuaebmodel dalam
rangka meningkatkan proses pembelajaran siswa,abhapfida beberapa
sekolah sudah mulai dipraktikkan. Meski pada awalnyesson Study
dikembangkan pada pendidikan dasar, namun saatiinkecenderungan

untuk diterapkan pula pada pendidikan menengahbdhkan pendidikan
tinggi.

3. Tujuan Lesson Study
Bill Cerbin & Bryan Kopp dalam artikel Akhmad Sugat
mengemukakan bahwa Lesson Study memiliki 4 (emjpgilan utama,
yaitu untuk:
a. Memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang bageinsiswa

belajar dan guru mengajar;

12 pytu Ashintiya Widhiarthagt.al, Lesson Study, Sebuah Upaya Peningkatan Mutu
Pendidik, Pendidikan Non Formdilm. 2-7.
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b. Memperoleh hasil-hasil tertentu yang dapat dimakéaea oleh para
guru lainnya, di luar peserta Lesson Study;

c. Meningkatkan pembelajaran secara sistematis melahkuiri
kolaboratif;

d. Membangun sebuah pengetahuan pedagogis, dimanangeguru
dapat menimba pengetahuan dari guru lairfya.

Adapun ciri-ciri esensial dari Lesson Study, antana

a. Tujuan bersama untuk jangka panjangesson Studydidahului
adanya kesepakatan dari para guru tentang tujusarba yang ingin
ditingkatkan dalam kurun waktu jangka panjang dangakupan
tujuan yang lebih luas, misalnya tentang: pengegédrarkemampuan
akademik siswa, pengembangan kemampuan individusivas
pemenuhan kebutuhan belajar siswa, pengembangatefsanan
yang menyenangkan, mengembangkan kerajinan sislam dzelajar,
dan sebagainya.

b. Materi pelajaran yang penting. Lesson Stutigmfokuskan pada
materi atau bahan pelajaran yang dianggap penaingnienjadi titik
lemah dalam pembelajaran siswa serta sangat sulik wWipelajari
siswa.

c. Studi tentang siswa secara cemm#&okus yang paling utama dari
Lesson Studsdalah pengembangan dan pembelajaran yang dilakuka
siswa, misalnya, apakah siswa menunjukkan minat rdativasinya
dalam belajar, bagaimana siswa bekerja dalam kelkmiecil,
bagaimana siswa melakukan tugas-tugas yang dilbegkau, serta
hal-hal lainnya yang berkaitan dengan aktivitasttigipasi, serta
kondisi dari setiap siswa dalam mengikuti prosesnlmajaran.
Dengan demikian, pusat perhatian tidak lagi hamgduju pada

bagaimana cara guru dalam mengajar sebagaimamanigidalam

13 Akhmad Sudrajat, “esson Study Untuk Meningkatkan Proses dan Hasildedjaran
him. 8.
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sebuah supervisi kelas yang dilaksanakan oleh &epafolah atau

pengawas sekolah.

d. Observasi pembelajaran secara langsu@pservasi langsung boleh
dikatakan merupakan jantungnylaesson  Study Untuk menilai
kegiatan pengembangan dan pembelajaran yang dizkaa siswa
tidak cukup dilakukan hanya dengan cara melihai éencana
Pelaksanaan Pembelajardregson Plan atau hanya melihat dari
tayangan video, namun juga harus mengamati prosedelajaran
secara langsung. Dengan melakukan pengamatan tayygsata yang
diperoleh tentang proses pembelajaran akan jauin d&orat dan utuh,
bahkan sampai hal-hal yang detail sekali pun ddigali. Penggunaan
videotapeatau rekaman bisa saja digunakan hanya sebatsggap,
dan bukan sebagai penggdfiti.

Dari penjelasan di atas dapat penulis simpulkarwhatujuan dari
Lesson  Studypada dasarnya adalah untuk memperbaiki kualitas
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan aktivtelgjar siswa agar
tujuan pembelajaran tercapai sesuai dengan yaragaghkan, dan apabila
kegiatan ini dilakukan dengan baik, maka akan nukga guru semakin
profesional dan inovatif.

4. Manfaat L esson Study
Menurut Mohamed Naim Daipi, manfaat Lesson Studgrariain:
a. Guru dapat mendokumentasikan kemajuan kerjanya,
b. Guru dapat memperoleh pandangan dan kritikan membaripada
anggota lainnya, dan
c. Guru dapat mempublikasikan dan mendiseminasikanl radir
Lesson Study>

4 Meini Sondag, “Lesson Study Untuk Meningkatkansesdan Hasil Pembelajaran”
dalam unipajbr.files.wordpress.com/2011/02/100630-medssbn-study.dodjiunduh tanggal 26
Agustus 2010.

> Mohamed Naim Daipi, “Kajian Pengajaran, Lesson dgtu dalam
http://www.slideshare.net/mohamednaim/lesson-skaiign-pengajarandiunduh tanggal 20 Mei
2011.
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Sedangkan Putu Ashintya Widhiartha, mengemukakarfaaalesson
study, antara lain:

1) Lesson Study Memicu Munculnya Motivasi untuk Mengamgkan

Diri.

2) Lesson study Melatih Pendidik ‘Melihat’ Peserta iRid

3) Lesson Study Menjadikan Penelitian sebagai Bagiategtal
Pendidikan.

4) Lesson Study Membantu Penyebaran inovasi dan PataateBaru.

5) Lesson Study Menempatkan Para pendidik pada Presisormat'®

Sementara Sumar Hendayana berpendapat bahwa mamsfssdn
Study antara lain:

a) Meningkatnya pengetahuan guru tentang materi ajan d
pembelajarannya,;

b) Meningkatnya pengetahuan guru tentang cara mengasseaktivitas
belajar siswa;

c) Menguatnya hubungan kolegalitas baik antara gurupoma dengan
observer selain guru;

d) Menguatnya hubungan antara pelaksana pembelajahari-bari
dengan tujuan pembelajaran jangka panjang;

e) Meningkatnya motivasi guru untuk senantiasa berlagh

f) Meningkatnya kualitas rencana pembelajaran (terkn&smponen-
komponennya seperti bahan ajsaching material (hands onglan
strategi pembelajaran.

Menurut Tim Lesson Study, dalam bukunya HerawatisilSu
menunjukkan bahwa lesson study memberikan manttduru sebagai
berikut:

- Mengurangi ketergantungan guru (dari komunitasnyddlam

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran dankaeriz.

8 putu Ashintiya Widhiarthagt.al, Lesson Study, Sebuah Upaya Peningkatan Mutu
Pendidik, Pendidikan Non Formahlm. 17-24.

" Sumar Hendayanagt.al., Lesson Study, Suatu Strategi Untuk Meningkatkan
Keprofesionalan Pendidik (Pengalaman IMSTEP-JIC#lm. 39.
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- Membantu guru untuk mengobservasi dan  mengkritisi
pembelajarannya.

- Memperdalam pemahaman guru tentang materi pelajeainpan dan
urutan kurikulum.

-  Membantu guru memfokuskan bantuannya pada seluktivitas
belajar peserta didik.

- Meningkatkan kolaborasi antar sesama guru dalanbekjaran.

- Meningkatkan mutu guru dan mutu pembelajaran yaugmilirannya
berakibat pada peningkatan mutu lulusan (pesettk)di

- Memungkinkan guru memiliki banyak kesempatan untoé&mbuat
bermakna ide-ide pendidikan dalam praktik pembedajaya sehingga
dapat mengubah perspektif tentang pembelajaranpeijar praktik
pembelajaran dari perspektif peserta didik.

- Mempermudah guru Dberkonsultasi kepada pakar dalaah h
pembelajaran atau kesulitan materi pelajaran.

- Memperbaliki praktik pembelajaran di kelas.

- Meningkatkan ketrampilan menulis karya tulis ilmathu buku ajal®

Dari beberapa pendapat di atas, penulis dapat #iempubahwa
manfaat Lesson  Studyantara lain: mengurangi keterasingan dalam
perencanaan pembelajarannya; membantu dengan nsenga
pembelajarannya; memperdalam pemahaman tentangi npalajaran;
membantu supaya lebih fokus pada aktivitas bekagwa; meningkatkan
kolaborasi antar sesama guru; meningkatkan mutw glan mutu
pembelajaran; memberi kesempatan pada guru untokoere makna ide-
ide pendidikan dalam praktek pembelajarannya; mempeah dalam
berkonsultasi dengan pakar dalam hal pembelajaeanikasulitan materi

pelajaran; dan memperbaiki praktek pembelajardeldis.

'8 Herawati Susiloet.al., Lesson Study Berbasis Sekolah” Guru Korat#rMenuju Guru
Inovatif.,him. 17.

29



5. TipeLesson Study

Lesson study adalah suatu kegiatan kolaboratif yaerdelanjutan
dari sejumlah guru dan pakar pendidikan dalam ngaitkan kualitas
pembelajaran di sekolah. Pada praktiknya, ada i8 jesson study yang
biasa dilaksanakan: (1) Lesson Study Berbasis KmbtrSekolah; (2)
Lesson Study Berbasis Musyawarah Guru Mata PetajdM&MP); dan
(3) Lesson Study Berbasis Sekolah (LSES).

Lesson Study Berbasis Sekolah dilaksanakan dengaant utama
untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil bekifgva menyangkut
semua bidang studi yang diajarkan. Karena kegidtasson Study
meliputi perencanaan, pelaksanaan dan refleksiarsakap guru terlibat
secara aktif dalam ketiga kegiatan tersebut. Dasatap langkah dari
kegiatanLesson Studytersebut, guru memperoleh kesempatan untuk
melakukan identifikasi masalah pembelajaran, menggangalaman
pembelajaran yang biasa dilakukan, memilih altérnatnodel
pembelajaran yang akan digunakan, merancang rengamdelajaran,
mengkaji kelebihan dan kekurangan alternatif mquhbelajaran yang
dipilih, melaksanakan pembelajaran, mengobservasies pembelajaran,
mengidentifikasi hal-hal penting yang terjadi dalaktivitas belajar siswa
di kelas, melakukan refleksi secara bersama-sars lasil observasi
kelas, serta mengambil pelajaran berharga dariapsefiroses yang
dilakukan untuk kepentingan peningkatan kualita®s@s dan hasil
pembelajaran lainny?Z.

Walaupun lesson study model/tipe ini secara umunydanelibatkan
warga sekolah yang bersangkutan, dalam pelaksaymafimungkinkan
untuk melibatkan fihak luar, misalnya para ahliidaniversitas atau
undangan yang diperlukan karena kedudukadhya.

1 Syuhadi, “Lesson  Study  Berbasis  Sekolah  (LSBS)”, alauh
http://id.wordpress.com/tag/lesson-study-berbasigstah/ diunduh tanggal 26 Agustus 2010.

" Sumar Hendayanagt.al., Lesson Study, Suatu Strategi Untuk Meningkatkan
Keprofesionalan Pendidik (Pengalaman IMSTEP-JIC#lm. 47.

L Harun Imansyah, “Konsep dan Prinsip-prinsip LessdBtudy”. Dalam
http://ffile.upi.edu/ai.php?dir=Direktori/DFPMIPA/JB.PEN.FISIKA/1959101301986011-
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Dalam hal keanggotaan kelompdlesson Study Reseach Gralgri
Columbia Universitymenyarankan cukup 3-6 orang saja, yang terdiri
unsur guru dan kepala sekolah, dan pihak lain ybaexkepentingan.
Kepala sekolah perlu dilibatkan terutama karenarpgra sebagaiecision
maker di sekolah. Dengan keterlibatannya daldmesson  Study
diharapkan kepala sekolah dapat mengambil keputymsag penting dan
tepat bagi peningkatan mutu pembelajaran di sekgtahkhususnya pada
mata pelajaran yang dikaji melaluesson StudySelain itu, dapat pula
mengundang pihak lain yang dianggap kompeten damilikekepedulian
terhadap pembelajaran siswa, seperti pengawasaselathu ahli dari

perguruan tinggi.

6. Syarat Pelaksanaan L esson Study
Lesson Study akan mudah dilaksanakan bila memepensiyaratan
kurikulum dan persyaratan sikap guru sebagai beriku
a. Persyaratan Kurikulum
Lesson Study lebih mungkin dilaksanakan di negaemgy
kurikulumnya sederhana dan luwes. Dengan karatkeksrikulum
seperti itu, guru dapat memusatkan perhatian datamcari cara
membelajarkan peserta didik yang terbaik sehinggaamik minat
mereka dan berdampak hasil belajar yang mendalantiadtk mudah
melupakan isi pembelajaran karena cukup w&ktlPemerintah
melalui Permen no. 22 tahun 2006 memberikan kelbebksepada
guru dan satuan pendidikan atau sekolah untuk rmeket sendiri
kurikulum yang dianggap paling cocok dengan korgk&olah.
b. Persyaratan Sikap Guru
Lesson study akan mudah dilaksanakan bila guru hkerima

sikap sebagai berikut.

HARUN IMANSYAH/Sampel_training_workshop/&file:pimd. S.pdf diunduh pada tanggal 26
Agustus 2010.

22 Herawati Susiloget.al., Lesson Study Berbasis Sekolah” Guru Korat#rMenuju Guru
Inovatif, him. 18.
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1) Semangat “mengkritik diri sendiri” merupakan sakdtu nilai
yang dikembangkan dalam lesson study (bahasa Jegang
hanse), yaitu melakukan refleksi secara jujur untuk menbaiki
kekurangan diri sendiri.

2) Keterbukaan terhadap masukan yang diberikan olahgolain.
Berbagai pengalaman melalui lesson study merupaiatu hal
yang perlu dipelajari karena biasanya guru merasiu rbila
proses pembelajaran dilihat orang lain.

3) Guru pelaksana lesson study mengedepankan sikap mau
mengakui kesalahan. Perubahan akan terjadi bilagoraau
menyediakan waktu dan upaya untuk melakukan pearbah
karena mungkin di dalamnya ada kesalahan-kesalahan.

4) Bersikap terbuka terhadap ide orang lain, tidakigsna mencari
hasil pemikiran sendiri yang “asli” atau “murni” riyg terpenting
adalah hasil pemikiran itu dapat menggalakkan peeseidik
untuk belajar.

5) Guru mau memberi masukan secara jujur dan penpbkeSikap
ini perlu dikembangkan oleh guru yang terlibat dal&esson
study??

Karena dalam penelitian ini yang dikaji adaladsson Studperbasis
sekolah, maka pada dasarnya pelaksanaan kediaetmon Studgangat
mudah, asalkan guru mata pelajaran (dalam hal umu gmodel)
mempunyai guru sejawat yang mau diajak dan bekegma untuk
melaksanakannya, karena kegiatasson Studynemerlukan rekan guru

yang lain untuk menjadibserver.

7. Langkah-langkah Pelaksanaan L esson Study
Pelaksanaan Lesson Study sebagaimana yang telamizhkgkan

oleh tim JICA (Japan International Corporation Agency)\MSTEP

% Herawati Susiloget.al., Lesson Study Berbasis Sekolah” Guru Korat#rMenuju Guru
Inovatif., him. 19-20.

32



(Indonesian Mathematics and Science Teacher Edut&roject),yaitu
sebuah proyek kerjasama antara tiga perguruani tilngigdonesia dengan
JICA, merumuskan langkah-langkah lesson study daiga langkah,
yang terdiri dari: plan (merencanakan atau merancangjlo
(melaksanakan),see (mengamati dan sesudah itu merefleksi hasil
pengamatan) Ketiga kegiatan tersebut diistilahkan sebagai usikl
pengkajian pembelajaran. Kegiatan-kegiatan terseliukiskan seperti

pada Gambar 1.

Siklus Pengkajian Pembelajaran

PLAN DO
Secara kolaboratif guru Seorang guru melaksanakan
merencanakan pembelajaran yan pembelajaran yang berpusat pesefta
berpusat pada peserta didik berbasis didik. Sementara itu, guru lain
permasalahan di kelas mengobservasi kegiatan belajar
peserta didik

SEE

Secara kolaboratif guru
merefleksikan keefektifan
pembelajaran dan saling belaja
dengan prinsip kolegialitas

Gambar 1. Siklus Pengkajian Pembelajaran dalarorestsidy di Indonesi&.

4 Herawati Susiloget.al., Lesson Study Berbasis Sekolah” Guru Korat#rMenuju Guru
Inovatif., him. 34.
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Peningkatan mutu pendidikan melaluesson Studyimulai dari
tahapperencanaan (Plan) bertujuan untuk merancang pembelajaran yang
dapat membelajarkan siswa dan berpusat pada s@gajmana supaya
siswa berpartisipasi aktif dalam proses pembelajgraPerencanaan
dilakukan secara kolaboratif oleh beberapa orang gang termasuk
dalam suatu kelompok lesson study (jumlah berviargad0 orang).
Perencanaan diawali dari analisis permasalahan ykimgdapi dalam
pembelajaran. Permasalahan dapat berupa matengogdadi, bagaimana
menjelaskan suatu konsep. Permasalahan dapat prggoab pedagogi
tentang metode pembelajaran yang tepat agar pejanaeldebih efektif
dan efisien atau permasalahan fasilitas. Selargujoyu secara bersama-
sama mencari solusi terhadap permasalahan yangdagihayang
dituangkan dalam rencana pembelajaran (RPP)L&saon plan.

Langkah kedua dalanmiesson Studyadalah pelaksanaan (Do)
pembelajaran, dimaksudkan untuk menerapkan rancangan pembelajaran
yang telah direncanakan. Salah satu anggota kelorbeperan sebagai
guru model, sedangkan anggota kelompok lainnya araag(observer)
Fokus pengamatan diarahkan pada kegiatan belagartpedidik dengan
berpedoman pada prosedur dan instrumen yang telapadati pada tahap
perencanaan, bukan pada penampilan guru yang sebarggas
mengajar. Selama pembelajaran berlangsung, pargampen tidak
diperkenankan mengganggu proses pembelajaran walaupreka boleh
merekam dengan kamera video atau kamera digitajuamuutama
kehadiran pengamat yakni belajar dari pembelajayang sedang
berlangsung®

Langkah ketiga dalam kegiatdesson Studwdalahrefleks (See).
Setelah selesai pembelajaran langsung dilakukdmsligintara guru dan

pengamat yang dipandu oleh kepala sekolah ataorpdrgang ditunjuk

% Sumar Hendayanagt.al., Lesson Study, Suatu Strategi Untuk Meningkatkan
Keprofesionalan Pendidik (Pengalaman IMSTEP-JIC#lm. 11.

% Herawati Susiloget.al., Lesson Study Berbasis Sekolah” Guru Korat#rMenuju Guru
Inovatif., him. 35.
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untuk membahas pembelajaran. Guru mengawali diskidsingan

menyampaikan kesan-kesan dalam melaksanakan pganbela
Selanjutnya pengamat diminta menyampaikan komelatapembelajaran
terutama berkenaan dengan aktivitas siswa, kriik daran hendaknya
disampaikan secara bijak demi perbaikan pembetaj&abaliknya, guru
model harus dapat menerima masukan dari pengamak yperbaikan

pembelajaran berikutnya.

Pada dasarnya pelaksandagsson Studyada tahap perencanaan
(plan) sama dengan persiapan guru yang akan mengajarnalipada
tahap ini guru menyusun perangkat pembelajaran yandiri dari:
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembarat&egiSiswa
(LKS), Media dan Alat Peraga, Instrumen penilaiamosps dan hasil
pembelajaran dan Lembar Observasi Pembelajaran.a Piathap
pelaksanaando), tugas guru mata pelajaran (model) mengajar sesuai
dengan rencana pembelajaran yang sudah disususanizesama dengan
rekan sejawatnya, kemudian guru yang lain mengubisdregiatan
pembelajaran, baik guru maupun aktivitas belajgwaj namun yang
dititik beratkan adalah observasi terhadap aksvitzelajar siswanya.
Sedangkan pada tahap refleksi diadakan diskusisagteiu yang mengajar
dan guru yang melakukan observasi, kegiatan diskugiertujuan untuk
membahas kekurangan dalam pembelajaran, sehingparagkan

pembelajaran berikutnya akan lebih baik.

C. PEMBELAJARAN FIQIH

1

Pengertian Pembelajaran Figih

Belajar adalah usaha untuk dapat mengerti duniaukJmelakukan
ini, kita menggunakan semua alat mental kita. Garaadalah, kita
berpikir tentang situasi, sama baiknya kita berpikhtang kepercayaan,

harapan, dan perasaan kita yang akan mempengagaintana dan apa

2" Sumar Hendayanagt.al., Lesson Study, Suatu Strategi Untuk Meningkatkan

Keprofesionalan Pendidik (Pengalaman IMSTEP-JICi#lim. 18.
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yang kita pelajari. Definisi belajar bergantung paeori belajar yang
dianut oleh seseorari§.Untuk menentukan definisi tentang belajar dapat
dilakukan pendekatan dari berbagai segi. Belajaseindiri sesungguhnya
masalah yang dihadapi sepanjang sejarah umat naardialami setiap
orang. Hampir semua kecakapan, keterampilan, paimgab, kebiasaan,
kegemaran dan sikap, terbentuk, dimodifikasi darkdmebang karena
belajar.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia “Pembelaja@atgdoroses,
cara, perbuatan, menjadikan orang atau makhlukptietajar?®

Menurut Dr. Oemar Hamalik Pembelajaran adalah skatabinasi
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, ifasil perlengkapan dan
prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapgriypembelajara.
Manusia terlibat dalam sistem pengajaran terdin d&swa, guru dan
tenaga lainnya. Material meliputi buku-buku, papahs, dan kapur.
Fasilitas dan perlengkapan terdiri dari ruang kefsslengkapan audio
visual, komputer. Prosedur meliputi jadwal dan adet penyampaian

informasi, praktek, belajar ujian dan sebagaitiya.
Istilah Figih berasal dari bahasa afd# - 458 - &&” yang berarti

paham, sedang menurut syara’ berarti mengetahuwinmiukum syar’i
yang berhubungan dengan amal perbuatan orang rafjkbhik amal
perbuatan anggota maupun batin, seperti mengetakum wajib, haram,
mubah, sah atau tidaknya sesuatu perbuatdh itu.

Sedangkan menurut istilah figih adalah Pengetateatang hukum-
hukum syari'at mengenai amal perbuatan, hukum-hukiamg mana
diperoleh dari dalil-dalil yang terperinci bagi tuk-hukum tersebuf:

8 3. NasutionDidaktik Asas-asas Mengajélakarta: Bumi Aksara, 1995), him. 34.

2 W.J.S. Poerwadarmintokamus Umum Bahasa Indonesi@lakarta : PN Balai
Pustaka,1984), him.17

%0 Oemar HamalikKurikulum dan Pembelajararfjakarta: Bumi Aksara, 2008) him.57

1 Moh. Riva'i, Ushul Figih untuk PGA 6 Tahun., Muallimin, MadrdsMenengah Atas,
Persiapan IAIN dan Madrasah-Madrasah yang SederajBandung: Alma’arif, 1990), Cet. ke -
5, him. 9

%2 Musthafa Ahmad Az-ZarqaAl Madkhal Al Fighi Al ‘Am (Damaskus : Al Adib, 1967-
1968), I, him. 42
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Mata pelajaran Figih sebagai salah satu mata paftejsmng diberikan
kepada peserta didik demi mendukung kemampuan reegedalam hal
hukum islam. Figih berfungsi sebagai landasan sgorauslim apabila
akan melakukan praktek ibadah. Oleh karena itulatarpelajaran Figih
penting mendapat perhatian yang besar bagi seoarsaig di usia dini,
agar kedepannya dia akan terbiasa menjalankansmdsesuai dengan
hukum islam yang ada.

Mata pelajaran Figih di Madrasah Aliyah adalah lsa¢atu mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan daih figang telah
dipelajari oleh peserta didik di Madrasah TsanaWwi$8P. Peningkatan
tersebut dilakukan dengan cara mempelajari, merafsrd serta
memperkaya kajian figih baik yang menyangkut asiiiidah maupun
muamalah, yang dilandasi oleh prinsip-prinsip dand&h-kaidah ushul
figih serta menggali tujuan dan hikmahnya, sebggaisiapan untuk
melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi dan uénthidup
bermasyarakat. Secara substansial, mata pelajaigin Mmemiliki
kontribusi dalam memberikan motivasi kepada pese@litik untuk
mempraktikkan dan menerapkan hukum Islam dalamdkelin sehari-
hari sebagai perwujudan keserasian, keselarasam, kdaeimbangan
hubungan manusia dengan Allah SWT, dengan diri siantu sendiri,

sesama manusia, makhluk lainnya ataupun lingkungatin

2. Tujuan Pembelajaran Figih
Mata pelajaran figih di Madrasah Aliyah bertujuaruk:
a. Mengetahui dan memahami prinsip-prinsip, kaidali&iaidan tatacara
pelaksanaan hukum Islam baik yang menyangkut aspeklah
maupun muamalah untuk dijadikan pedoman hidup d&eindupan

pribadi dan sosial.

% Muhammad M. BasyunPeraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomdiaun
2008, tentang Standar Kompetensi Lulusan dan Stasd®endidikan Agama Islam dan Bahasa
Arab di Madrasah(Jakarta: Depag RI, 2008), him. 84.
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b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum tiagan benar
dan baik sebagai perwujudan dari ketaatan dalamataekan ajaran
agama Islam baik dalam hubungan manusia dengarh AM/T,
dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusrajrdekhluk lainnya

maupun hubungan dengan lingkungantiya.

3. Ruang Lingkup Pembelajaran Figih
Ruang lingkup pembelajaran Figih di Madrasah Aliyadeliputi:

kajian tentang prinsip-prinsip ibadah dan syardalam Islam; hukum
Islam dan perundang-undangan tentang zakat danhiegnah dan cara
pengelolaannya; hikmah kurban dan akikah; ketenthakum Islam
tentang pengurusan jenazah; hukum Islam tentangnkiépan; konsep
perekonomian dalam Islam dan hikmahnya; hukum Isl@ntang
pelepasan dan perubahan harta beserta hikmahnigamhislam tentang
wakaalahdansulhu beserta hikmahnya; hukum Islam tentang daman dan
kafaalah beserta hikmahnya; riba, bank dan asuransi; kedentslam
tentang jinaayah, Huduuddan hikmahnya; ketentuan Islam tentang
peradilan dan hikmahnya; hukum Islam tentang kgmawvaris; ketentuan
Islam tentangiyaasah syar’iyahsumber hukum Islam dan hukum taklif;

dasar-dasarstinbaath dalam figih Islam; kaidah-kaidah usul figih dan

penerapannyz.

4. Standar Kompetensi Dasar M ata Pelajaran Figih
Standar kompetensi mata pelajaran Figih berisi regkilan
kemampuan minimal yang harus dikuasai peserta del&kma menempuh
pelajaran Figih di MA. Dalam skripsi ini, penulikan menjabarkan
standar kompetensi dan kompetensi dasar pelajagén di Madrasah

% Muhammad M. BasyunReraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomdiaun
2008, tentang Standar Kompetensi Lulusan dan Stasd®endidikan Agama Islam dan Bahasa
Arab di Madrasahhim. 84.

% Muhammad M. BasyunPeraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomdiaun
2008, tentang Standar Kompetensi Lulusan dan Stasd®endidikan Agama Islam dan Bahasa
Arab di Madrasahhlm. 88-89.
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Aliyah untuk kelas X, adapun secara rinci dapat Kihat sebagai
berikut>®
STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR

1. Memahami prinsip-prinsipy” Mengidentifikasi prinsip-prinsip

dan syari’at dalam Islam ibadah dalam Islam
v' Menjelaskan tujuan (mugashid)
syari’'at Islam
v' Menunjukkan perilaku orang
yang berpegang pada prinsip-
prinsip dan tujuan ibadah dan
syariah
v' Menerapkan cara berpegang pada
prinsip-prinsip dan tujuan ibadah
dan syariah.

2. Memahami hukum Islany" Menjelaskan ketentuan Islam

tentang zakat dan hikmahnya tentang zakat dan hikmahnya

v" Menjelaskan ketentu:|n
perundang-undangan tentang
zakat

v' Menunjukkan contoh penerapan
ketentuan zakat
v' Menerapkan cara pelaksandan
zakat sesuai ketentuan

perundang-undangan.

3. Memahami hukum Islany’ Menjelaskan ketentuan Islam
tentang haji dan hikmahnya tentang haji dan hikmahnya
v' Menjelaskan ketentuan

perundang-undnagan tentang hiji

% Muhammad M. BasyunPeraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomdiaun
2008, tentang Standar Kompetensi Lulusan dan Stasd®endidikan Agama Islam dan Bahasa
Arab di Madrasahhlm. 104-107.
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v" Menunjukkan contoh penerapan
ketentuan haji
v Mempraktikkan pelaksanaan haji
sesuai ketentuan perundang-
undangan tentang haji.
4. Memahami hikmah kurbaw” Menjelaskan tata cana
dan akikah pelaksanaan kurban dan
hikmahnya
v' Menerapkan cara pelaksangan

kurban

Menjelaskan ketentuan akikah

dan hikmahnya

v' Menerapkan cara pelaksangan
akikah.
5. Memahami ketentuan hukum Menjelaskan tata cana
Islam tentang pengurusan pengurusan jenazah
jenazah v' Memperagakan tatacara
pengurusan jenazah.
6. Memahami hukum Islany’ Mengidentifikasi aturan Islam
tentang kepemilikan tentang kepemilikan
v' Menjelaskan ketentuan tentang
akad
v Memperagakan aturan Islam
tentang kepemilikan dan akad
7. Memahami konsep” Menjelaskan aturan Islam tentang
perekonomian dalam Islam jual beli dan hikmahnya
dan hikmahnya v" Menjelaskan aturan Islam tentang
khiyaar
v' Menjelaskan aturan Islam tentang
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musaaqah, muzaara’ah dan
mukhaabaratserta hikmahnya
Menjelaskan aturan Islam tenta

syirkahdan hikmahnya

v" Menjelaskan aturan Islam tentang
muraabahah, mudhaarabaldan
salam

v' Menerapkan cara jual beli,
khiyaar, musaagah, muzaara’ah,
mukhaabarah, syirkah,
muraabahah, mudhaarabaldan
salam.

8. Memahami hukum Islany’ Menjelaskan ketentuan Islam
tentang pelepasan dan tentang wakaf beserta hikmah
perubahan  harta  beserta pelaksanaannya
hikmahnya v' Menjelaskan ketentuan Islam

tentang hibah dan hikmagh
pelaksanaannya

v' Menjelaskan ketentuan Islam
tentang sadakah beserta hikmah
pelaksanaannya

v' Menjelaskan ketentuan Islam
tentang hadiah beserta hikmah
pelaksanaannya

v' Menerapkan cara pelaksangan
wajaf, hibah, sedekah, dan
hadiah.

9. Memahami hukum Islany" Menjelaskan ketentuan Islam

tentang wakalah dan sulhu

beserta hikmahnya

tentang  wakalah beserta
hikmahnya
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v' Menjelaskan ketentuan Islam
tentangsulhubeserta hikmahnya
v" Menerapkan caravakalah dan

sulhu.

10.Memahami hukum Islany’ Menjelaskan ketentuan Islam
tentang daman dan kafalah| tentang daman beserta
beserta hikmahnya hikmahnya

v' Menjelaskan ketentuan Islam
tentang kafalah beserta
hikmahnya

v' Menerapkan caradaman dan
kafalah.

11.Memahami riba, bank da# Menjelaskan hukum riba, bank,

asuransi dan asuransi

v' Menerapkan ketentuan Islam

tentang riba, bank, dan asuransi.

D. LESSON STUDY DALAM PEMBELAJARAN FIQIH

Selama pendidikan masih ada, maka selama itu pasalah-masalah
tentang pendidikan akan selalu muncul dan orangtigguakan henti-hentinya
untuk terus membicarakan dan memperdebatkan tentabgradaannya,
mulai dari hal-hal yang bersifat fundamental-filissampai dengan hal-hal
yang sifatnya teknis-operasional. Sebagian besanbjgaraan tentang
pendidikan terutama tertuju pada bagaimana upayak unenemukan cara
yang terbaik guna mencapai pendidikan yang bernmadgiam rangka
menciptakan sumber daya manusia yang handal, bikndbidang akademis,
sosio-personal, maupun mental-spiritual.

Seperti dimaklumi, bahwa sudah sejak lama praktiklpelajaran di
Indonesia termasuk pembelajaran Pendidikan Agantem IqPAI) pada
umumnya dan pembelajaran figih pada khususnya cenglelilakukan secara
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konvensional yaitu melalui teknik komunikasi orehgan didominasi metode

ceramabh.

Dalam kasus pembelajaran figih misalnya, praktikmipelajaran
konvensional semacam ini lebih cenderung menekap&eda bagaimana guru
mengajar teacher-centeréddari pada bagaimana siswa belajatudent-
centeredl, dan secara keseluruhan hasilnya dapat kita mmkfang ternyata
tidak banyak memberikan kontribusi signifikan bpgningkatan mutu proses
dan hasil pembelajaran siswa. Untuk merubah kedageaktik pembelajaran
dari pembelajaran konvensional ke pembelajaran y&ngusat kepada siswa
memang tidak mudah, terutama di kalangan guru y@mgolong pada
kelompoklaggard (penolak perubahan/inovasi).

Dalam kondisi seperti ini..esson Studyampaknya dapat dijadikan
sebagai salah satu alternatif guna mendorong iey@dpoerubahan dalam
praktik pembelajaran Pendidikan Agama Islam padaumanya dan
pembelajaran figih pada khususnya menuju ke arab paih lebih efektif.

Untuk dapat memulai kegiatabesson Studylalam pembelajaran
figih maka diperlukan perubahan dari dalam diri igdigih itu sendiri
sehingga - paling tidak - memiliki sikap sebagailas:

1. Semangat introspeks terhadap apa yang sudah dilakukan selama ini
terhadap proses pembelajaran. Hal ini dapat dikkukisalnya dengan
mengajukan pertanyaan terhadap diri sendiri depgalanyaan seperti:

a. Apakah saya sudah melakukan tugas sebagai guhudiigan baik?

b. Apakah pembelajaran figih yang saya lakukan tek$ua dengan
kompetensi yang diharapkan akan dicapai siswa?

c. Apakah saya telah membuat siswa merasa jenuh deregabelajaran
figih saya?

d. Adakah strategi-strategi lain yang lebih baik yadrga digunakan
untuk melaksanakan pembelajaran figih ini selaiatst)i yang biasa
saya gunakan?

e. Apakah ada alternatif kegiatan belajar lain yangajwcocok untuk
pembelajaran figih ini?
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f. Adakah media pembelajaran yang lebih baik yangtddipakai untuk
pembelajaran figih ini selain media pembelajarangydiasa saya
gunakan?

g. Mengapa siswa saya tidak termotivasi untuk mengieinbelajaran
figih dari saya?

h. Apakah selama ini saya telah menggunakan instruswafuasi figih
yang tepat?, dan lain-laff.

2. Serangkaian pertanyaan tersebut harus dijawab degoga oleh setiap
guru figih yang ingin terlibat/dilibatkan dalam katan Lesson Study
Jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan tersebatadi tentu akan
mendorong guru figih pada proses pencarian catgkunenyempurnakan
kekurangan-kekurangan PBM-nya selama ini.

3. Keberanian membuka diriuntuk dapat menerima saran dari orang
lain untuk peningkatan kualitasdiri.

4. Keberanian untuk mengakui kesalahan diri sendiri.

5. Keberanian untuk mau mengakui dan memakai ide orang lgamg
baik.

6. Keberanian memberikan masukan yang jujur dan penuh penghontfata

Tahap pelaksanaan Lesson Study dalam pembelajagdn dada
dasarnya sama dengan tahap pelaksanaan Lesson Stadg umumnya.
Yang perlu diperhatikan adalah memilih topik pelajayang akan diajarkan
terlebih dulu sebelum melaksanakan lesson study.

Dalam penetapan topik pelajaran (unit lesson),kaappek yang perlu
dipertimbangkan antara lain: a) topik-topik yangresal dan strategis, b)

topik yang sulit bagi siswa, c) topik yang suligjdirkan guru, d) topik yang

87 Ahmad Munjin Nasih dan Khoirul Adib, Artikel “Leea Study Dalam Pembelajaran
Pendidikan Islam (PAI) Di Sekolah Umum”, him.8, aal http://anmad-munjin-nasih/lesson-
study-dalam-pembelajaran-pendidikan-islam-di-sekalaum/html, diunduh pada tanggal 12
Desember 2010.

% Ahmad Munjin Nasih dan Khoirul Adib, Artikel “LessoStudy Dalam Pembelajaran
Pendidikan Islam (PAIl) Di Sekolah Umum?”, him. 8.
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tidak disukai siswa, e) topik-topik yang siswanyanyak mengalami

ketidakpahaman.

Setelah memilih topik pelajaran yang akan diajarkamaka tahap

selanjutnya adalah melaksanakan tahapan-tahapaorié&dudy mulai dari

perencanaa(plan), pelaksanaatdo) pembelajaran dan refleksiee)

1. Tahap Perencanaan (plan)

Dalam tahapan perencanaan, para guru yang tergathalagn

lesson study berkolaborasi untuk menyusun RPP yaagcerminkan

pembelajaran figih yang berpusat pada siswa. Panaan diawali dengan

kegiatan menganalisis kebutuhan dan permasalaheq dipadapi dalam

pembelajaran, seperti: kompetemsi dasar, cara niejatk@n siswa,

karakteristik siswa dan mensiasti kekurangan fasillan sarana belajar.

Berikut adalah petangkat pembelajaran yang disdsiam tahap

perencenaan suatu kegiatasson studwntara lain adalah:

a.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, atau yang liitadsngan RPP.
Adapun komponen RPP meliputi :

- Standar kompetensi dan kompetensi dasar.

- Pokok bahasan.

- Indikator.

- Model pembelajaran.

- Langkah-langkah pembelajaran.

- Urutan metode pembelajaran.

- Media pembelajarn.

- Instrumen evaluasi meliputi kognitif, afektif, dasikomotorik.
Lembar kerja siswa

Teaching guidépanduan guru)

. Media pembelajaran.

Penyusunan lembar observasi untuk mengumpulkan Riatses

Belajar Mengajar (PBM) merupakan suatu elemen pgrésson study

yang didasarkan pada rencana pembelajaran yangudisu.embar
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obsevasi ini akan memandu pengamat untuk mempleahasispek-aspek
khusus yang menjadi fokus kegiataason study
2. Tahap Pelaksanaan (do)

Pada tahapan yang pelaksanaan, setidaknya terdia@dtegiatan
utama yaitu:

a. Kegiatan pelaksanaan pembelajaran figih yang ddakuoleh guru
figih sesuai dengan RPP pembelajaram figih yanghteadisusun
bersama pada tahap perencanaan.

b. Kegiatan pengamatan atau observasi yang dilakuledmamggota atau
kelompok kerjdesson studyang lainnya.

3. Tahap Refleks (see)

Kegiatan refleksi dilakukan dalam bentuk diskusngadiikutu
seluruh peserta/kelompok kerjasson studyyang dipandu oleh kepala
sekolah atau peserta lainnya yang ditunjuk. Diskdsnulai dari
penyanpaian kesan-kesan guru yang telah memprakpkanbelajaran,
dengan menyampaikan komentar atau kesan umum ma&egan khusus
atas proses pembelajaran figih yang dilakukan.|&eteegiatan refleksi
selesai, kemudian melakukan kegiatan tindak laggat), Dari hasil
refleksi dapat diperoleh sejumlah pengetahuan vakemendasi maupun
keputusan-keputusan penting guna perbaikan danngietian proses
pembelajaran figih, baik pada tataran individuabman manajeriai’

Dengan diadakannya kegiatan tindak lanjut dihanapkagiatan
lesson studyselanjutnya akan berjalan dengan lebih baik danpsem

sehingga pembelajaran figih dapat mencapai tujaag diharapkan.

% |ka Fatikh, “Pentingnya Lesson Study Bagi Pembetaj PAI”, dalam
http://ikafatikhjatibarang.blogspot.com/2011/04gi@s-study.html
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